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Original Article 

Efektivitas Terapi Hortikultura dalam Mengurangi 
Kesepian pada Lansia yang Tinggal di Panti 

Jompo 

Berliana Merry Sunyoto, Mardianto* 
Universitas Negeri Padang, Sumatera Barat, Indonesia 

Abstract. Kesepian merupakan masalah psikologis yang paling umum terjadi pada lansia 

yang tinggal di panti jompo. Lansia di panti jompo menunjukkan tingkat kesepian 2-3 kali 

lipat lebih tinggi daripada lansia yang tinggal di rumah. Berdasarkan tingginya prevalensi 

kesepian pada lansia, terapi hortikultura dipertimbangkan sebagai salah satu intervensi 

dalam mengatasi kesepian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi 

hortikultura dalam mengurangi kesepian pada lansia yang tinggal di panti jompo. 

Penelitian ini merupakan quasi experiment dengan desain eksperimen one-group pretest-

posttest design. Eksperimen dilaksanakan selama empat hari berturut-turut. Subjek 

penelitian yaitu 10 orang lansia yang tinggal di Wisma Cinta Kasih Padang yang tergabung 

ke dalam kelompok eksperimen. Hasil analisis Paired Sample T-Test dengan p = 0,001; t 

= 4,499; dan df = 9 menunjukkan penurunan pada skor kesepian setelah diberi terapi 

hortikultura dengan nilai mean pretest = 49,10 dan nilai mean posttest = 37,50. Uji effect 

size juga menunjukkan efektivitas besar dengan nilai Cohen’s d = 1,949. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa terapi hortikultura berpotensi menjadi intervensi yang dapat 

digunakan untuk mengurangi kesepian pada lansia. 

Keywords: Kesepian; Terapi Hortikultura; Lansia; Panti Jompo 
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Pendahuluan 

Peningkatan jumlah lansia menjadi fenomena global, termasuk di Indonesia. Berdasarkan 

data BPS, Indonesia telah memasuki fase struktur tua sejak tahun 2021, dimana sekitar 1 dari 

10 penduduk merupakan lansia. Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa jumlah lansia di Indonesia 

terus meningkat. Pada tahun 2024, tercatat bahwa 12% dari penduduk Indonesia adalah lansia 

(Sari et al., 2024).  

Umumnya, lansia akan selalu dikaitkan dengan kelemahan, ketergantungan, dan 

ketidakbebasan. Hal ini sejalan dengan pendapat Cumming dan Henry yang mengemukakan 

bahwa masa lansia akan membawa individu kembali pada ketidakbebasan (Fahlevi et al., 2023). 

Lansia akan kehilangan kemandirian fisik yang akan diikuti dengan hilangnya minat sosial. 

Santrock (2012) menekankan bahwa anak memegang peran penting dalam kehidupan sosial 

lansia. Hal ini dikarenakan keberadaan anak atau saudara dibutuhkan dalam upaya koordinasi 

ataupun monitoring kehidupan lansia. 

Namun, Diswan et al. (2025) mengemukakan bahwa terdapat 2.3% dari jumlah lansia di 

Indonesia tinggal di panti jompo. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui beberapa lansia  

dititipkan karena ketidakmampuan keluarga dalam merawat, bukan karena tidak adanya 
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keluarga. Hal ini sejalan dengan fakta bahwa keberadaan lansia sering dipersepsikan negatif 

oleh anaknya sehingga lansia sering mendapat perawatan yang tidak baik (Iskandar et al., 2022; 

Wajo et al., 2020).  

Semakin lama lansia tinggal di panti jompo maka semakin banyak masalah psikologis yang 

dialami (Kusumastuti et al., 2020). Kesepian merupakan masalah psikologis yang umum 

dirasakan lansia di panti jompo (Erfiyanti et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo 

& Rachma (2014) menunjukkan bahwa 91.1% lansia yang berada di unit rehabilitasi sosial 

mengalami kesepian. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa tingkat kesepian lansia yang 

tinggal di panti jompo lebih tinggi dibandingkan lansia yang tinggal bersama keluarga (Simard 

& Volicer, 2020). Kesepian dapat terjadi karena kurangnya perhatian dan kasih sayang dari 

keluarga serta belum terpenuhinya kebutuhan sosial dan emosional lansia (Anastasia & Baba, 

2024; Wafa & Sosialita, 2023). 

Kesepian muncul sebagai pengalaman emosional saat seseorang merasa hubungannya 

dengan individu lain tidak memenuhi ekspektasi mereka (Russell & Pang, 2016). Perasaan ini 

akan berkaitan dengan kekosongan, kecanggungan, dan kebosanan. Akibat dari perasaan ini, 

individu akan merasakan ketidakpuasan dari hubungan sosial yang ia miliki dengan orang-orang 

di lingkungannya (Marisa & Afriyeni, 2019). Berbagai intervensi dapat dilakukan sebagai faktor 

protektif dalam mengurangi kesepian (Teater et al., 2021). Terapi  hortikultura merupakan salah 

satu terapi nonfarmakologis yang banyak digunakan untuk meningkatkan kepuasan sosial (Aziz 

& Kartinah, 2025). Terapi ini juga digunakan sebagai upaya mewujudkan succesful aging pada 

lansia. Successful aging merupakan istilah untuk menyatakan masa lansia yang dilalui secara 

optimal dan produktif (Fahlevi et al., 2023). 

Terapi hortikultura merupakan teknik intervensi menggunakan tanaman dan aktivitas 

berkebun sebagai sarana dalam program terapi (Simson & Straus, 2009). Terapi ini mendorong 

interaksi sosial dan keterlibatan antar peserta (Ng et al, 2021). Aktivitas hortikultura menjadi 

aktivitas yang dinikmati oleh lansia karena menjaga lansia tetap aktif secara fisik maupun 

mental (Baird, 2016). Terapi hortikultura menjadi salah satu pilihan terapi yang dapat 

meningkatkan kepuasan sosial (Aziz & Kartinah, 2025). Terapi ini bermanfaat dalam pemulihan 

tubuh dan pemikiran individu (Kim & Park, 2016). Terapi hortikultura memberi manfaat dalam 

perubahan fisik, psikologis dan sosial. Menurut Vashishta et al. (2025), terapi hortikultura 

memanfaatkan beberapa indra dalam kegiatannya merasakan tanah, aroma bunga, dan observasi 

saat melihat tanaman tumbuh. Berkebun memberikan berbagai manfaat emosional, seperti 

mengurangi stres dan depresi, menstabilkan suasana hati, dan meningkatkan rasa ketenangan, 

spiritualitas, dan kenikmatan (Parkinson et al., 2011). 

Penelitian Chu et al. (2019) pada lansia di panti jompo menunjukkan bahwa terapi 

hortikultura dapat digunakan sebagai intervensi untuk mengurangi depresi dan kesepian. Hal ini 

terjadi karena hasil hortikultura dapat menumbuhkan rasa pencapaian dan mampu 

meningkatkan kepercayaan diri pada individu lansia. Penelitian Sarisway (2020) menunjukkan 

bahwa terapi hortikultura dapat menurunkan tingkat stres lansia. Berdasarkan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa kesepian pada lansia di panti 

jompo dapat dikurangi melalui pelaksanaan terapi hortikultura. Meskipun beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan manfaat terapi hortikultura dalam menurunkan kesepian pada lansia, 

kajian empiris dalam konteks panti jompo di Indonesia, khususnya dengan protokol intervensi 

singkat  berbasis aktivitas hortikultura terstruktur masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan bukti awal mengenai perubahan tingkat kesepian lansia setelah 

diberi terapi hortikultura di Wisma Cinta Kasih Padang. 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berbasis eksperimen agar variabel penelitian 

dapat diuji secara jelas dan terukur. Variabel bebas pada penelitian ini adalah terapi hortikultura 
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sedangkan variabel terikatnya adalah kesepian. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

experiment dengan desain eksperimen one-group pretest-posttest design. Penelitian hanya 

melibatkan satu kelompok, yaitu kelompok eksperimen. Tidak terdapat kelompok kontrol 

sebagai kelompok pembanding karena jumlah sampel yang terbatas sehingga menyulitkan 

proses pembentukan kelompok penelitian dan pelaksanaan randomisasi. Pemilihan desain ini 

menimbulkan kelemahan dalam validitas internal karena perubahan yang terjadi setelah 

perlakuan tidak dapat dipastikan terjadi karena hanya pemberian intervensi. Oleh karena itu, 

hasil penelitian tidak dapat disimpulkan dengan kuat sebagai efektivitas kausal. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian Eksperimen 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Kelompok Eksperimen (KE) O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1 : Pre-test (Skala Kesepian) 

X : Perlakuan (Terapi Hortikultura) 

O2 : Post-test (Skala Kesepian) 

Partisipan 

Populasi penelitian ini adalah lansia yang tinggal di Wisma Cinta Kasih Padang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik non-probability sampling, yaitu 

purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 

menetapkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017). Kriteria 

sampel dalam penelitian ini meliputi (1) berusia 60 tahun ke atas; (2) lansia yang memiliki 

kondisi fisik memadai untuk mengikuti kegiatan terapi hortikultura secara aman; (3) belum 

pernah melakukan terapi hortikultura; (4) tidak memiliki riwayat alergi terhadap bunga atau 

tanaman. 
Pada 31 Januari 2026, peneliti melakukan screening di Wisma Cinta Kasih Padang. 

Peneliti bersama pengelola panti jompo memilih populasi yang memenuhi kriteria untuk 

dijadikan partisipan penelitian. Berdasarkan kriteria pada purposive sampling, terpilih 11 

orang subjek untuk dijadikan partisipan penelitian. Pemilihan subjek didasarkan pada 

kriteria inklusi sehingga subjek terpilih merupakan subjek dengan kondisi fisik, kognitif, 

emosi, dan kesehatan yang memadai. Lansia yang terpilih juga merupakan lansia yang 

mampu memahami instruksi dan dapat melakukan komunikasi dua arah yang baik. Namun, 

tidak dilakukan pertimbangan khusus pada kondisi psikologis partisipan yang berpotensi 

memengaruhi tingkat kesepian. 

 Screening kemudian dilanjutkan dengan pengisian informed consent. Subjek terpilih 

dikumpulkan dan diberikan informasi mengenai eksperimen, pengenalan peneliti, serta 

kegiatan yang akan dilakukan saat eksperimen. Selain persetujuan partisipan, penelitian juga 

telah mendapat persetujuan dari panti jompo. Panti jompo mendapat informasi mengenai 

kegiatan dan diberikan Modul Terapi Hortikultura sebagai pegangan dan pedoman mengenai 

aktivitas yang akan diberikan kepada lansia. Setiap subjek harus mengikuti setiap rangkaian 

kegiatan eksperimen agar data yang didapatkan lengkap. Pemberian perlakuan disesuaikan 

dengan kemampuan fisik lansia dimana terapi hortikultura selalu dilaksanakan di dalam 

ruangan dan dalam keadaan duduk. Apabila partisipan menunjukkan ketidaknyamanan fisik 

maupun emosional, partisipan dapat menghentikan kegiatan sementara atau mendapat 

penyesuaian. 

Di akhir sesi, terdapat satu subjek yang dikeluarkan karena tidak mengikuti kegiatan 

eksperimen secara lengkap sehingga total subjek pada penelitian ini adalah 10 orang (n=10). 
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Berdasarkan demografi, 3 orang subjek merupakan laki-laki (30%) dan 7 orang subjek 

merupakan perempuan (70%). Subjek berada pada kelompok usia 60-85 tahun dengan 3 

subjek dalam kelompok usia 60-70 tahun (30%), 3 subjek dalam kelompok usia 70-80 tahun 

(30%) dan 4 subjek dengan usia >80 tahun (40%).      

Intervensi 

Eksperimen yang dilakukan merupakan terapi hortikultura yang terdiri dari empat sesi. 

Setiap pertemuan dibagi menjadi tiga aktivitas utama, yaitu pembukaan dan warming up, 

aktivitas terapi hortikultura, dan penutupan. Intervensi memilki empat tujuan yaitu (1) 

menstimulasi indra peraba, penciuman, dan penglihatan; (2) meningkatkan kooridnasi 

tangan dan mata; (3) mengembangkan kegiatan hortikultura yang menanamkan rasa 

pencapaian; (4) mendorong interaksi interpersonal partisipan. Perlakuan akan dilaksanakan 

di satu ruangan dengan mempertimbangkan pencahayaan dan suhu ruangan. Ruangan akan 

disetting menggunakan aromatherapy yang merupakan bagian dari manipulasi dalam proses 

terapi hortikultura. Semua sesi dilakukan di dalam ruangan menggunakan meja sehingga 

semua partisipan akan duduk selama sesi berlangsung. Sesi intervensi di adaptasi dari sesi 

terapi hortikultura yang pernah dilakukan oleh Chu et al. (2019) pada lansia yang tinggal di 

panti jompo di Taiwan. 

Penelitian dilaksanakan di Wisma Cinta Kasih Padang. Wisma Cinta Kasih merupakan 

lembaga sosial seperti panti jompo yang menampung dan mengurus lansia. Eksperimen 

dilaksanakan selama empat hari beruturut-turut pada 2 Februari – 5 Februari 2026 setiap 

pukul 09.00 – 10.30. Pertemuan pertama kelompok eksperimen akan memulai dengan 

membuat kreasi ecoprint, pertemuan kedua akan melakukan dekorasi pot dan memindahkan 

tanaman ke pot yang telah dihias, pertemuan ketiga partisipan akan membuat kreasi boneka 

rumput, dan pertemuan terakhir partisipan kembali melakukan kegiatan kreasi dengan 

menghias bingkai foto. 

 
Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Terapi Hortikultura 

 Judul 

Sesi 

Kegiatan Durasi 

Sesi 

Pertama 

Jejak 

Daun 

Pembuka: Pada pertemuan pertama, peneliti akan 

memberikan penjelasan mengenai kegiatan hortikultura, 

manfaat. Selanjutnya, peneliti akan memberi penjelasan 

mengenai prosedur kegiatan hari ini.  

Aktivitas hortikultura: Aktivitas utama pada sesi ini ialah 

membuat ecoprint di kain yang telah disediakan. 

100 

menit 

Sesi 

Kedua 

Tanam 

Lagi Yuk 

Pembuka: Peneliti akan menjelaskan mengenai prosedur 

kegiatan hari ini. 

Aktivitas hortikultura: Partisipan akan dibagi ke dalam 

kelompok. Kemudian diberikan pot dan peserta diminta 

untuk menghiasnya menggunakan peralatan yang telah 

diberikan (cat, dried flowers, pita). Selanjutnya, 

partisipan diminta untuk memindahkan benih yang   sudah 

tumbuh ke pot yang telah dihias sebelumnya oleh 

partisipan. 

90 

menit 

Sesi 

Ketiga 

Boneka 

Rumput 

Pembuka:  Peneliti akan menjelaskan mengenai prosedur 

kegiatan hari ini dan menanyakan tanaman yang telah 

ditanam di  sesi sebelumnya.  

90 

menit 
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Aktivitas hortikultura:  Pada sesi ini, partisipan akan 

membuat boneka rumput menggunakan bahan yang telah 

disediakan. Partisipan juga akan menghias  dan menyiram 

boneka rumputnya. 

Sesi 

Keempat 

Plant 

Memory 

Pembuka:  Peneliti akan menjelaskan mengenai prosedur 

kegiatan hari ini dan menanyakan tanaman yang telah 

ditanam di  sesi sebelumnya.  

Aktivitas hortikultura: Partisipan akan menghias bingkai 

foto yang diberikan menggunakan tanaman kering, 

bunga, dan hiasan lain yang telah disediakan.   

110 

menit 

. 

Instrumen 

Kesepian diukur menggunakan UCLA (University of California, Los Angles) Loneliness 

Scale yang telah diadaptasi oleh Syafira (2025) untuk mengukur kesepian pada lansia. 

Penggunaan instrumen telah memperoleh izin penggunaan dari peneliti terkait. Instrumen 

telah memenuhi persyaratan keandalan dengan indeks reliabilitas Alpha Cronbach 0,896. 

Setiap aitem dalam kuesioner memiliki nilai diskriminasi aitem dengan rentang indeks 

validitas Pearson’s r 0,469 hingga 0,743 sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen yang 

dipakai valid (p < ,001). 

Instrumen terdiri dari 20 aitem yang mengukur kesepian berdasarkan tiga aspek yaitu 

personality, social desirability, dan depression (Russel, 1996). UCLA Loneliness Scale 

menggunakan skala likert dengan empat pilihan (1 – 4): “Sangat Tidak Setuju (STS)”, 

“Tidak Setuju (TS)”, ”Setuju (S)”, dan “Sangat Setuju (SS)”.  Skala terdiri dari skor aitem 

favorable dan unfavorable dengan rentang skor 20 hingga 80. Skor total diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh skor aitem. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kesepian 

yang lebih tinggi. Rentang skor kesepian berada pada 

Penelitian eksperimental juga berfokus pada pencapaian validitas internal sehingga 

dilakukan kontrol pada beberapa variabel sekunder yang dapat memengaruhi hasil penelitian 

(Seniati et al., 2017). Proactive history, merupakan perbedaan karakteristik individu yang 

dimiliki oleh subjek penelitian. Faktor ini diminimalisir dengan menggunakan kelompok 

usia yang sama pada partisipan, yaitu lansia dengan usia ≥ 60 tahun. Selajutnya testing 

diminimalisir dengan merubah urutan aitem di tes yang akan diberikan. Terakhir, experiment 

mortality, diminimalisir dengan melakukan eksperimen pada rentang waktu singkat di tiap 

sesinya.  

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan program statistik IBM SPSS Statistics 25. Uji hipotesis 

paired sample T-test digunakan membandingkan hasil pretest dan posttest yang merupakan 

dua sampel berpasangan. Uji normalitas diukur menggunakan uji Shapiro Wilk Test. Uji 

efektivitas menggunakan effect size juga dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

efektivitas terapi yang diberikan. 
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Hasil 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Kesepian Berdasarkan Pretest dan Posttest 

  n  Mean SD 

Pretest  10  49,10 6,55 

Posttest  10  37,50 5,29 

 

Nilai mean sebelum perlakuan Mpretest = 49,10 lebih besar dibandingkan nilai mean setelah 

perlakuan Mposttest = 37,50. Penurunan nilai mean setelah perlakuan menunjukkan bahwa 

terdapat penurunan tingkat kesepian pada subjek setelah pemberian perlakuan. 

  
Gambar 1. Grafik Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 

Berdasarkan gambar, diketahui bahwa setiap subjek mengalami penurunan pada skor 

kesepian saat setelah diberi perlakuan.  

Tabel 4. Kategorisasi Tingkat Kesepian Subjek 

 Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase 

Pretest X < 42,55 Rendah 2 20% 

 42,55 < X < 55,65 Sedang 6 60% 

 X > 55,65 Tinggi 2 20% 

Posttest  X < 42,55 Rendah 9 90% 

 42,55 < X < 55,65 Sedang 1 10% 

 X > 55,65 Tinggi 0  

Total   10 100% 

 

Analisis deskriptif dalam bentuk kategorisasi juga disajikan dan dijelaskan berdasarkan data 

yang telah terkumpul. Kategorisasi bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi 

data di antara kategori yang relevan dan melihat skor yang didapatkan oleh subjek setelah diberi 

perlakuan. 

Kategorisasi dilakukan berdasarkan distribusi data sampel (cut-off empiris), sehingga batas 

kategori ditentukan dari hasil perhitungan statistik pada data penelitian. Kategorisasi dilakukan 

menggunakan rumus mean ± standar deviasi. 

 
Tabel 5. Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk p>0,05 Bentuk 

Pretest 0,907 0,261 Normal 

Posttest 0,921 0,364 Normal 

Gain score 0,937 0,524 Normal 

  
Uji normalitas merupakan uji empiris yang digunakan untuk memastikan data yang 

diperoleh telah berdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas data pretest,  posttest, dan gain 
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score menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal sehingga asumsi normalitas dalam 

penelitian telah terpenuhi. 

 
Tabel 6. Uji Hipotesis Paired Sample T-test 

 t df p<0,05 

Pretest-Posttest 4,499 9 0,001 

 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan skor pada kelompok eksperimen pada 

saat sebelum dan setelah diberi perlakuan. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa p 

0,001 < 0,05 bernilai signifikan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada rata-

rata hasil kelompok eksperimen pada saat sebelum dan setelah diberi perlakuan. Maka, hasil ini 

mendukung hipotesis bahwa terapi hortikultura efektif dalam mengurangi kesepian pada lansia 

yang tinggal di panti jompo. 

 
Tabel 7. Uji Efektivitas Cohen’s d 

 Cohen’s d Kategori 

Kelompok Eksperimen 1,949 Efektivitas Besar 

 

Cohen (2013) membuat norma untuk menentukan efektivitas dari suatu perlakuan. Uji 

efektivitas menggunakan effect size bertujuan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas 

perlakuan yang diberikan. Berdasarkan hasil uji efektivitas, diketahui bahwa efektivitas 

terapi hortikultura dalam menurunkan kesepian pada lansia yang tinggal di panti jompo 

menunjukkan hasil x 1,979 > 0,8 dengan kategori efektivitas besar. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi hortikultura dalam mengurangi 

kesepian pada lansia yang tinggal di panti jompo. Penelitian ini membandingkan skor pretest 

dan posttest kesepian sebelum dan setelah subjek diberi perlakuan. Berdasarkan hasil pretest, 

tingkat kesepian partisipan dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi. Dari 10 partisipan yang mengikuti pretest, dua orang berada pada kategori kesepian 

rendah, enam orang berada pada kategori sedang, serta dua orang lainnya berada pada kategori 

kesepian tinggi. Setelah partisipan memperoleh perlakuan selama empat sesi, nilai mean pretest 

sebesar 49,10 menurun menjadi mean posttest sebesar 37,50. Jika dilihat berdasarkan distribusi 

kategori, sembilan partisipan berada pada kategori kesepian rendah, satu partisipan dalam 

kategori sedang, dan tidak terdapat partisipan yang berada dalam kategori tinggi setelah 

diberikan perlakuan. 

Terapi hortikultura didesain untuk meningkatkan interaksi sosial partisipan. Sesi-sesi yang 

diberikan mengharuskan partisipan untuk melakukan aktivitas fisik. Manipulasi lingkungan 

juga dilakukan dimana partisipan duduk di satu meja panjang dan saling berhadapan. Posisi ini 

disusun agar partisipan lebih mudah berinteraksi saat  melakukan aktivitas hortikultura. Selain 

itu, setiap sesi aktivitas hortikultura digunakan untuk menumbuhkan rasa pencapaian dan 

percaya diri partisipan. Partisipan  yang melakukan aktivitas fisik, memiliki rasa pencapaian, 

serta berada di lingkungan yang bersahabat lebih jarang untuk merasa kesepian (Chu et al., 

2019; Noone et al., 2017). 

Temuan peneltian mengindikasikan bahwa intervensi terapi hortikultura yang dilaksanakan 

selama empat hari dapat mengurangi kesepian pada lansia di panti jompo. Perbandingan antara 

skor pretest dan posttest memperlihatkan adanya penurunan pada tingkat kesepian setelah 

intervensi diberikan. Keberhasilan terapi hortikultura dalam menurunkan kesepian dapat 

dikaitkan dengan tercapainya tujuan dari pelaksaan terapi tersebut. Hasil ini sejalan dengan 

https://doi.org/10.26539/pcr.41816


69│ Efektivitas Terapi Hortikultura dalam Mengurangi Kesepian pada Lansia yang Tinggal di Panti Jompo  

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia  
https://doi.org/ 10.26539/pcr.821415  

beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terapi hortikultura menjadi sebuah 

intervensi yang dapat mengurangi kesepian (Aziz & Kartinah, 2025; Chu et al., 2019; P. K. Sari 

& Sugiharto, 2025). 

Terapi hortikultura yang dilaksanakan memberi lansia kesempatan untuk terlibat dalam 

aktivitas bermakna. Saat sesi pertama, peserta diminta menghias tas kanvas dengan berbagai 

macam bunga dan daun segar. Peserta secara tidak sadar bergerak untuk mengambil bunga, 

menyusun, dan membuat ”print” motif bunga  dengan cara memukul-mukul tanamannya. 

Kegiatan ini juga memicu munculnya interaksi kecil antar peserta seperti memuji karya 

partisipan lain, meminta bunga, dan juga ada partisipan yang saling bertanya mengenai nama 

daun dan bunga yang tersedia. Hal ini sejalan dengan temuan Al Maqi et al. (2024)  bahwa terapi 

hortikultura mendorong subjek untuk lebih aktif, terlibat dalam kegiataan bermanfaat, dan 

membangun hubungan sosial yang baik.  

 Sesi kedua dan ketiga masih melibatkan aktivitas fisik dan sengaja dirancang menjadi 

pemantik untuk munculnya rasa pencapaian pada partisipan. Saat sesi dua, partisipan secara 

berkelompok memindahkan bibit ke dalam pot Sedangkan sesi ketiga partisipan membuat 

boneka rumput dimana boneka harus disiram setiap hari agar rambut boneka (rumput) tumbuh. 

Berdasarkan hasil evaluasi, partisipan merasa lebih banyak bergerak, berbicara, serta merasa 

senang dengan tanamannya. Temuan ini mengindikasikan bahwa sesi ini telah menumbuhkan 

rasa pencapaian pada diri partisipan. Rasa pencapaian muncul ketika lansia merasa berhasil 

menyelesaikan satu aktivitas dan melihat hasil dari usahanya. Aktivitas dengan tanaman dapat 

memicu partisipan merasakan pencapaian yang dapat meningkatkan rasa percaya diri sehingga 

partisipan ingin selalu terlibat dalam kegiatan hortikultura (Al Maqi et al., 2024). Perasaan ini 

dapat  memperbaiki mood  dan menurunkan rasa kesepian (Chu et al., 2019; Mathew et al., 

2025) 

Sesi keempat dimulai dengan peneliti membagikan bingkai foto kepada masing-masing 

partisipan. Partisipan terlihat senang saat menerima bingkai dengan foto masing-masing. 

Kemudian partisipan saling berinteraksi dengan semangat.  Hal ini menunjukkan adanya 

interaksi interpersonal antar partisipan. Hall & Knuth (2019) berpendapat bahwa hubungan 

sosial yang baik akan berdampak pada keterlibatan sosial dan pengurangan perasaan kesepian. 

Hubungan sosial yang erat kemudian berhubungan dengan pengurangan jarak sosial (Made Dwi 

Ayu Martini et al., 2026). 

Secara keseluruhan, berkurangnya kesepian pada lansia yang tinggal di panti jompo melalui 

terapi hortikultura dapat dipahami melalui tercapainya tujuan eksperimen. Tujuan utama dalam 

eksperimen ini adalah untuk meningkatkan aktivitas fisik pada lansia. Aktivitas fisik 

meningkatkan kesehatan fisik yang akhirnya berpengaruh pada kesejahteraan psikologis 

individu (Chu et al., 2019; Noone et al., 2017). Fisik yang sehat kemudian berdampak pada 

berkurangnya penarikan diri dari lingkungan sosial sehingga perasaan kesepian bisa berkurang 

(Mourão et al., 2022). 

Kesepian yang dirasakan oleh partisipan dapat dijelaskan melalui teori kesepian oleh Russel. 

Kesepian muncul karena adanya kesenjangan antara harapan dan realita dalam hubungan sosial 

individu baik secara jumlah maupun kualitas (Russell & Pang, 2016). Kesenjangan ini memicu 

munculnya rasa tidak puas hingga akhirnya lansia merasa kesepian. Hal ini bisa dikaitkan 

dengan disengagement theory dimana lansia pelan-pelan akan menarik diri dari lingkungan 

sosial. Penarikan ini kemudian memicu isolasi sosial sehingga interaksi sosial menjadi minim 

(Fahlevi et al., 2023).  

Penelitian Shafyra & Ramadhanty (2024) pada lansia yang tinggal di panti jompo 

menunjukkan hasil bahwa kurangnya interaksi sosial akibat penurunan fisik dan mental yang 

dialami oleh lansia menjadi faktor yang paling berpengaruh dalam memicu kesepian. Salah satu 

usaha yang dilakukan lansia ialah menyibukkan diri dengan melakukan aktivitas atau mengikuti 

kegiatan dari panti. Hal ini sejalan dengan pendapat lansia saat evaluasi dimana sebelum diberi 

terapi hortikultura, lansia merasa ada kekosongan dan kurangnya kegiatan bermakna dari panti. 
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Selanjutnya, partisipan berharap kegiatan hortikultura dilaksanakan secara rutin dan 

berkesinambungan. 

Pemberian terapi hortikultura ditujukan agar lansia melakukan aktivitas fisik kemudian 

terlibat dalam interaksi sosial sehingga perasaan kesepian lebih jarang dirasakan. Sejalan 

dengan hasil penelitian Al Maqi et al. (2024), keterlibatan sosial dapat menguatkan hubungan 

sosial dan membantu dalam menurunkan kesepian. Penelitian ini memfokuskan bahwa kegiatan 

hortikultura memunculkan rasa antusias, menumbuhkan rasa pencapaian, meningkatkan 

interaksi sosial, hingga meningkatkan kesejahteraan psikologis seperti pengurangan kesepian 

(Nicholls et al., 2020). Sejalan dengan hasil evaluasi partisipan, kegiatan hortikultura 

menimbulkan perasaan ditemani. Menikmati aktivitas hortikultura menimbulkan perasaan 

nyaman dan damai serta memberikan ketenangan batin sehingga mengurangi rasa kesepian 

(Aziz & Kartinah, 2025; Prasetyo & Sahrani, 2024). 

Penurunan kesepian yang terjadi pada penelitian juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Hal 

ini disebabkan karena penelitian tidak mempunyai kelompok pembanding yang secara langsung 

dapat membuktikan efektivitas kausal antara terapi hortikultura dan kesepian. Aktivitas 

hortikultura sebagai kegiatan bermanfaat dan menyenangkan dapat menjadi stimulasi untuk 

lansia bersosialisasi sehingga interaksi yang muncul selama intervensi dapat terjadi secara 

organik bukan karena pengaruh terapi (Nurlianawati & Kurniasih, 2023; P. K. Sari & Sugiharto, 

2025). Selain itu, partisipan juga menerima perhatian dari peneliti, terlibat pada aktivitas dan 

suasana baru yang berpotensi memberi pengalaman dan manfaat psikologis tersendiri (LaFave 

et al., 2019).   
Hasil peneltiian memberikan bukti awal bahwa terapi hortikultura berpotensi menjadi salah 

satu kegiatan yang dapat diterapkan oleh panti jompo untuk mengurangi kesepian pada lansia. 

Terapi hortikultura merupakan aktivitas praktis yang mudah dilaksanakan tanpa memerlukan 

peralatan kompleks. Terapi hortikultura dapat dipertimbangkan sebagai salah satu kegiatan rutin 

yang mendukung interaksi sosial, keterlibatan aktif, dan pengurangan perasaan kesepian pada 

lansia. 

Simpulan 

Penelitian ini memberikan bukti awal bahwa terapi hortikultura memiliki efektivitas besar 

dalam menurunkan kesepian pada lansia di Wisma Cinta Kasih Padang. Terapi hortikultura 

berkontribusi dalam meningkatkan aktivitas fisik dan keterlibatan sosial lansia yang akhirnya 

dapat mengurangi perasaan kesepian. Hasil penelitian ini mendukung terapi hortikultura sebagai 

sebuah intervensi nonfarmakologi yang dapat diterapkan pada lansia, khususnya yang tinggal 

di panti jompo. 
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